347-363_plagiasi.docx

by Turnitin No Repository

Submission date: 24-Sep-2026 01:31PM (UTC+0700)
Submission ID: 3040684536

File name: 347-363_plagiasi.docx (5.66M)

Word count: 7413

Character count: 53697



Adaptasi Gaya Kepemimpinan Birokrasi terhadap Pegawai Generasi Z di
Dunia Kerja

“Ventl Mayranda Sllalahi", Syvamsie®

Roste

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentuk adaptasi gava kepemimpinan birekrasi dalam me dapi
karakteristik- pegawal generasi Z, serta nenghdenﬂfjkmfakmr pendukung dan penghambatnya Dhimas
Kemunikasi dan Informatika. Kota Padang, Penelitian menggunakan metede Kualitatif dengan pendekatan
d::kri]:-ﬁf. Data il'ihl.n'\Fanhn rrl.l}.llﬂ.]ui‘l.i.l‘aﬁ: a mendalam; ﬂ:ﬁu‘vﬂir dan dokumentasi 'Irr.lud.ap P:im]::ina.n
dan 'Pq.;uwai: Eent'ra:cl Z. kemudian diamalisis melalol redoksi llu.i.b, _]'.ll:rl.:.mjial:l data, dan pul.mh!n k.:ii:l;upulan
dengan triangulasi sumber untuk menjaga keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi
kepomimpinan dilakukan melalui pervesuaian pola kemunikasi mengad i lebih terbuka dan intensif, pendekiatan
]:lenumal semual karakter Fesa.wai:. Pemhi::rnan dan 'Fru'nd.amp'i.ng.an ]:l.*r[:ila.riuhn_. 'Furnbm{a.n. a.'|:|r|ﬂ_u'.a§.'i alas
kinema, serta penguatan kolaborasi anmtargenerasi. Model kepemimpinan vang terbemtuk mengamah pada
perpaduan kepemimpinan transtormasional dan situasional tanpa mengesamping kan aturan dan nikai birekrasi,
Faktor pendukong mdipuli kempelensi digital generasi Z, keterbukaan Komunikasi, budava kolaboratif, dan
dukungan pelatihan; sedangkan faktor penghambat meliputi kesenjangan karakier anfargenerasi, hambatan
komunikasi, pelanggaran disiplin Kerja, setta belum meratanya penetapan gaya kepemimpinan adaptif pada
setiap unit kerja. Adaptasi tersebut juga berkontribusi dalam menciptakan lingkumgan kerja yang lebih
komunikatif, feksibel, dan mendukung penganbangan potensi pegawal Penelitian memyvimpulkan bahwea
keberthasilan adaptasi kepemimpinan birokrasi terhadap genemst & ditentukan eleh Eemampuan pemimpin
mienyesuatkan cara berkomunikast, membimbing, dan memeotivasi tanpa mengurangt profesionalisme, dusiplin,
dan efektivitas bumakorasi.

Kata Kunck Adaptasi Kepemimpinan; Gaya Kepemimpinan Birekrasi; Generasi Z; Kepemimpinan Adaptif;
Transformas L'HEiI!n.l.
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PENDAHULUAN teknologi.  Pemanfaatan  plattorm digital seperti

Perkembangan teknologi dan digitalisasitelah chowd  compuling  dan komunikasi  real-tieee
mengubah pola kerja tradisional menwju sistem memungkinkan  organisasi bekerja secara lebih
vang semakin terotomatisasi, fleksibel, dan berbagis  dinamis, sementars otomatisasi pekerjaan




administralif burul menggeser untutan kompetensi
temags kera ke arah kemampuan berpikic kritis,
kreativitas, dan problem solpipg [Westlund et al.,
2024 bahwa
prerubahan tersebat tidak hanva berkaitan dengan
penggunaan  weknologl,  tetapi merupakan
tramsformasi strukiural dan jangka panjang vang
memengaruhi cara kerja, strukbur organisasi, serta

Komsep  Work 40 menegaskan

peran sumber daya manusia [Baplista et al., 2020,
Kondisi tersebut sekaligus menuntut peningkatan
kompetensi secara berkelanjulan agar tenaga kerja
mampu  menyesuaikan diri dengan  perubahan
lingkungan kerja (Rainnie & Dean, 20200
I'ransformasi tersebut berlangsung bersamaan
dengan masuknva Generasi £ ke dunia  kerja,
termasuk dalam  lingkungan  birokrasi
pemerintahan asi £, yvang umumnya merujuk
pada individu yang lahir sekitar tahun 1997-2012,
tumbuh dalam lingkongan vang dekat dengan
teknologi digital sehingga memiliki pengalaman
dan pola interaksi yang berbeda dar generast
sebelumnya (Kahraman, 2020). Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa sebagian pegawai Generasi £
memiliki kecenderungan mengharapkan
komunikasi vang terbuka, kesempatan untuk
menvampaikan pendapat pemanfastan teknologi,
serta hubunggan kena vang lebih interaktif, Mamun,
karakleristik  tersebul  tidak dapat dipandang
sebagai karakter yang seragam pada  seluruh
pegawai Generasi £, Perbedaan [atar belakang,
pengalaman  kerja, karakler individu, serta
lingkungan organisasi  dapat menghasilkan
pengalaman dan respors yvang berbeda terhadap
kepemimpingmn, Dalam lingkungan birokrasi vang
secara struktural cenderung hierarkis dan formal,
perbedaan tersebul dapat menjadi tantangan bagi
pimvpinan
kepemimpinan yang sesuai (Hanim et al., 2023). i
sisi lain, kerampuan adaplasi terhadap eknologi
dan kecenderungan incvakif vang dimiliki sebagian
pegawail Generasi £ dapal menjadi potensi dalam

dalam  menmtukan  pendekatan

mendukung modemisasi birokrasi (Navak et al,
2025}, .
Fenomena  tersebul  berlibkar  di inas
Fomunikasi dan  Informatika [(Kominfo) Kota
Padang yang memiliki  komposisi  pegawai
multigenerash,  Berdasarkan  dala  kepegawaian

tahun 2025, terdapal 69 aparatur sipil negara [ASMN],
dengan 10 orang atan 1449% termasuk Generasi £
dan 39 orang atau 8551% berasal dari Generasi
Milenial dan Generasi X, Komposisi  lersebul
menciptakan lingkungan kerja
mempertemukan  pegawai dengan  pengalaman,
pola komunikasi, dan kter kerja vang berbeda.
Kondisi  empiris di Dinas  Komunikasi  dan
Informatika (Kominfo) Kota Padang menunjukkan
bahwa  dinamika perubaban generasi serta
perkembangan teknologi telah hadir dalam praktik

yang

keseharian  organisasi.  Berdasarkan wawancara
awal dengan salah satu Kepala Subbagian dan
pegawai Generasi £, pegawai muda dinilai memilik:
kemampuan  adaptasi vang  baik  terbadap
perkembangan  teknologi  informasi  dan  cepal
langgzap  daklam
Kemampuan  tersebut  terlibat dar keterlibatan
mereka dalam berbagai pekerjaan berbasis digital,

menvelesaikan pekeraarn.

seperti pengelolaan medEa sosial, pembuoatan konten
digital, pengelofaan wedsile, hingga editing konten
multimedia. menumjukkan  bahwa
pegawai  Cencrasi £ omemiliki | potensi untuk
mendukung pelaksanaan tugas Dinas Kominfo

Kondist  ini

vang berkaitan erat dengan teknologi  dan
digitalizasi pemermmtahan

Meskipun demikian, kemampuan  tersebot
tidak secara otomalis menghasilkan pengalaman
kerja dan kebutuhan kepemimpinan vang sama
pada seluruh pegawai Genemsi £, Hasil penelitian
Almbariat (2025] menunjukkan adanva perbedaan
pengalaman  antarpegawai. Sebagian  pegawai
CGenerasi ¥ merasakan adanya dukungan,
komunikasi terbuka, kesempatan berdiskusi, dan
ruang untuk mengembangkan kompebensi, Mamun,
pada unit kerja tertentu masih terdapal pegawai
pola yang
cenderung  formal,  kurang  memberikan  ruang
diskosi, dan belum sepenubnya menvesuaikan
pendekatan  dengan  karakter pegawai  muda,
Perbedaan pengalaman menunjukkan

yang —merasakan kepemimpinan

tersebut
bahwa prreoalan kepemimpinan terhadap Cenerasi
£ tdak dapat dijclaskan  hanva  berdasarkan
karaklerislik generasinya, tetapi juga perdu melihat
bagaimana pimpinan menerapkan pendekatan vang
berbeda sesuai dengan konteks unit kerja dan
karakter individu pegawai.




Permasalahan  fersebul. menjadi  semakin
kompleks kefika pegawal Generasi £ berbadapan
dengan gava kepemimpinan birokrasi yang masih
miemiliki karakler hierarkis, formal, dan fop-dows.
Pola diperlukan  wntuk  menjaga
keteraturan, disipling, akuntabilitas, dan kepatuhan
terbadap peraturan, betapl pada kondist tertentu

dapal membatasi ruang dialog dan partisipas:

terschut

pegawai {Almhariat, 2025). Pola hubungan yang
terlalu formal juga berpotensi menciptakan jarak
psikologis antara pimpinan dan pegawai muoda
[Martinus, 2022), Pada saal wvang sama, funtutan
birokrasi dan transformasi  digital
membutuhkan  kepemimpinan
beradaptasi, membangun komunikasi dua arah,
mendorong kolaborasi, dan memberikan ruang bagi

reformasi

Vang Marmpil

pengembangan kompetensi pegawai (Fannur et al,

2023),  Oleh  karema  itw,  pemimpin - perlo
menyvesuaikan  pendekatan  dengan  siluasi
organisasi  dan  karaklerisik bawahan tanpa

mengabaikan prinsip dasar birokrasi (Bwalya, 2023).
Pendekatan  kepemimpinan  vang suportif  dan
memberikan meang partisipasi juga dapat
mendukung motivasi serta keterlibatan pegaswai
muda [Sarwar et al., 2023).

Secara stale of e oard, penelitian memgenai
Cenerasi £ di dunia kena telah banvak membahas
karakleristik, ekspeklasi, prla
komunikasi, serta preferensi mereka  terhadap
lingkungan  kega. penetitian
mengenai kepemimpinan dalam organisasi publik
berkembang domgan menekankan pentingnya
komunikalif,
partisipatif, dan kolaboratif dalam menghadapi

mokivasi,

Semwentara itu,

kepemimpinan  vang  adaptif,
perabahan organisasi dan perkembangan teknologi,
Meskipun demikian, kajian |m115e:nai Cenerasi
dan kepemimpinan birokrasi masih cenderung
membahas kedua aspek terscbut secara terpisah.
Kajian mengenai Generasi £ kebih banvak
menempatkan karakteristik generasi sehagai dasar
untuk memahami perilaku kera, sedangkan kajian
kepemimpinan birokrasi lebib banyvak membahas
kemampuan pemimpin beradaptasi
perubahan organisasi secara umm.

terhadap

Kondisi  tersebut
M,
bagaimana

menunjukkan  adanva
khususnya dalam  menjelaskan
proses  adaplasi kepemimpinan

reseiareh

berlangsung ketika pimpinan birokrasi menghadapi
pegawai Cenerasi £ yang memiliki pengalaman dan
respans kefja yang beragarn, semenlara organisasi
tetap  lerikal  pada struktur  hierarki,
prosedur, disiplin, dan  akuntabilitas. Dengan
demikian, perscalan vang  perlu  dikaji  bukan
sekadar apakah gava kepemimpinan sesuai dengan
karakteristik Generasi £ lelapi  bagaimana
pemimpin - menvesuaikan  cara  berkomunikasi,

aturam,

arahan, melakukan  pembmaan,

memberikan ruang partisipasi, mengembangkan

memberikan

kompetensi, dan memberikan EI.]JI'Eia.‘I-i lerEudaP
pegawai dengan kebutuhan vang berbeda. Selain
itu, masth diperlukan pemahaman mengenai
mengapa adaptasi kepemimpinan dapat dirasakan
secara berbeda antarunit kerja meskipun berada
dalam organisasi vang sama.

Berdmsarkan  kesenjangan  tersebut,  mevelfy
penelitian ini terletak pada penjelazan mengenai
mekaniEme adaptasi gaya kepemimpinan birokrasi
yvang bersifat kontekstual dan tidak seragam dalam
menghadapi pegawai Generasi £ Penelitian i
tidak menempatkan Generasi £ scbagai kelompok
yang homogen, tetapi melihat adanva perbedaan

pengalaman pegawai  dalam menerima dan
merespans praktik kepemimpinan, Adaptasi
kepemimpinan dipahami sehogai proses

penvesuaian cara memimpin yvang telap berada
dalam  batas-batas  struktur  birckrasi.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adaptasi tersebut
diwujudkan  melalui  komunikasi  vang  lebib
terbuka, pendekatan personal sesuai  karakter
pegawai,  pembinaan
berkelanjutan,
pengembangan kompetensi,  apresiasi terhadap

dan pendampingan

pemberian kesempatan

kinerja, serla kolaborasi anlargenerasi.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa adaptasi
kepemimpinan  bukan berari - menghilangkan
karakter formal birokrasi atae  menggantinga

dengan pola  kepemimpinan vang  sepenubnya
feksibel. Sebaliknva, adaptasi berlangsung melalui
penyviesuaian cara pemdmpin berinberaksi  dan
mengelola pegawai, sementara wegulasi, hierarki,
disiplin, dam akuntabilitas organizasi  lelap
dipertabankan. i sisi lain, belum meratanya
penerapan  adaptasi  pada  sctiap  unit  kerja

menunjukkan  babwa  karakier pimpinan  dan




konteks unit kerja turul memengarubi pengalaman
pegawai Generasi £ terhadap  kepemimpinan.
Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan
bahwa kepemimpinan birokrasi adaplif merupakan
proses vang bersifat kontekstual, bukan pendekatan
yang diterapkan secara sama kepada seluruh

pega

i
‘Ema.ra leoritis, penelilian ini berkontribusi
pada pengemibang an I:Ejism kepemimpinan adaptif

dalam orgamisasi publik  dengan unjukkan
bahwa proses adaptasi kepemimpinan hanya
dipengaruhi  olkeh Perubahan leknologi  dan

karakternistik generasi, tetapi juga oleh imteraksi
antara karakter individu pegawai, konteks unit
kerja, dimamika antargencrasi, serta  batasan
struktural dan regulatif birokrasi. Secara empiris,
penelitian  ini memberikan gambaran mengenai
praktik adaptasi kepemimpinan pada organisasi
pemerintah daerah vang berada dalam lingkungan
transformasi digital. Temuan mengenai kolaborasi
juga  menunjukkan  bahwa
kemampuoan digital dan inovasi pegawai Generasi £
dapat dipadukan dengan pengalaman  serta
pemahaman prosedural pegawai senior untuk

antargenemsi

menduekung pelaksanaan ugas organisasi.

ndasan normatif penelitian im diperkuat
olch Undang-Undang MNomor 2 Tahun 2023
tentang Aparatur Sipil Megara, Peraturan Presiden
MNomor 81 Tahun 2010 tentang Grond  Design
Reformasi Birokrasi  20010-2025, serta Tan
Presiden Nomor 93 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik [SPBE), vang
pentingnya

adaptabilitas, dan pemanfaa

menegaskan profesionalisme,

teknologi dalam

pengelofaan aparatur negara, Berdasarkan uraian

tersebul,  perwlitian  ini  bertujuan  uniuk
menganalisis  bentuk-bentuk  adaptasi  gaya
kepemimpinan  hirokrasi  dalam  merespons

karaklerislik ﬁm pengalaman  kerja  pegawai
Cenerasi £, serta mengidentifikasi  fakor-faktor

yang men ng dan menghambat proses adaptasi
tersebut di Dinas Komunikasi dan Informatila Kota

Padang,

TINJAUAN PUSTAKA
Kepemimpinan dan Gaya impinan
Kepemimpinan merupakan proses

memengaruhi, mengamhkan, dan menggerakkan

individu atau kelompok untuk mencapal tujuan
bersama (Baker, 2022). Dalam organisasi publik,
kepemimpinan  lidak hanva berkailan dengan
kemampuan memberikan tetapi  juga
mencakup  kemampuan  membangun  hubungan
kerja,  memberikan  motivasi,  memberdavakan
pegawai, serta menyesuaikan pendekatan dengan
perubahan lingkungan organsasi. Perkembangan

arahan,

lenri kepemimpinan menunjukkan adanya

pergeseran dari pendekatan vang menckankan
karakterialik dan perilaky  pemimpin - menuju

Pendel::almi vang  lebih konbekstual,  valtu
mempertimbangkan  situasi organisasi | dan
kebutuban bawakan.,

Dalam  penclitian  ini,  konsep  gaya
kepemimpinan  digunakan  untok  memahami
bagaimana pemimpin  menjalankan  fungsi

komunikasi, pemberian  arahan,  pengambilan
keputusan, motivasi, pemberdavaan, dan adaptasi
terhadap pegawai. Tipologi kepemimpinan seperti
otoriter, demokratis, Imssez-frre, transtormasional,
dan situasional diposisikan sebagai perkembangan
komseptual yang membantu memahami variasi gaya
kepemimpinan, tetapi bukan sebagai teori utama
penelitian. Fokus utama penelitian diarahkan pada
kemampuan  pemimpin melakukan  penvessaian
terhadap perubahan lingkungan dan karakteristik
pegawai melalui perspeklil Adaplive Lendersiip.

Adaptive Leadership sebagal ?&uﬂ Utama

Teori utama vang digunakan dalam penelitian
imi adalah Ada Leadershup, Heifetz eb al., (2009)
mwemnandang impinan  adaplif sebagai
kemampuan  pemimpin dalam  menghadapi
perubahan dan tanfangan yang tidak dapat
diselesaikan hanva melalui prosedur atau sofusi
teknis yang telah tersedia, Kepemimpinan adaptif
menuntul pemimpin untulk memahami perubahan
L
mendorong  proses
pembelajaran

lingkungan,
dihadapi  organsasi, serta
penyvesuaian dan
berkelanjutan.,
Konsep tersebut relevan dengan lingkungan
birokrasi vang menghadapi perubahan  akibat
digitalisazi dan masuknva generasi baru ke dalam
dunia kena. Dalam konteks ini, pemimpin tidak

mengidentifikasi  antangan

SeCara

harus mengubah tujuan, regolasi, maupun strokiar

organisesi,  tetlapl perle menyesuvaikan cara




berkomunikasi, memberikan arahan, membangun
hubungan kena, memberdayakan pegawai, dan
merespons kebutuhan bawahan. Dengan demikian,
adaptasi kepemimipinan dipahami sebagal proses
mengubah  pendekatan  kepemimpinan  tanpa
menghilangkan prinsip «dasar organisasi  publik
sepertl aburan, hierarki, dsipling, dan akuntabilgee,

Perapeltif  tersebul dengan Eﬂil
penefitian  yang menunjukkan bahwa pimpinan
Dinas Kemunikasi dan Informatika Kota Padang
melakukan penvesuaian melalui komunikasi dua

seual

arah, pendekatan Pemnai, Pembinaa.n dan

pemberian - ruang untuk
menvampaikan ide dan inovasi, pengembangan
kompetensi, serta apresiasi  terhadap Kinerja
pegawai. Adaptasi kersebul telap dilakukan dalam
batas
Dengan demikian, Adeptior Leadershop digunakan
sebagai  kerangka untuk  menjelaskan

pendampingan,

regulasi dan tanggung jawab  birokrasi.

utama
mengapa dan b.ag.ai:nmna pemimpin  melakukan
penyesuaian  terhadap  perubaban  karakteristik
pegawai dan tuntutan lingkungan organisasi.

Leader-Member  Exclange (LMX) scbagai Teori
Pendukung

Untuk memperkuat  analisis  mengena:
hubumgan antara pimpinan dan pegawai, penelitian
ini  menggunakan  perspektf | Lesder-Mmber
Exclange (LMX) sebagai leori pendukung. LMX
memandang kepemimpinan sebagai proses vang
berkembang melalui hubungan antara pemimpin
dan masing-masing anggola organisasi. Kuoalitas
hubungan tersebut dapat ditunjukkan  melalus
kepercayaan, komunikasi, penghargaan, dukungan,
dan keterbukaan antara pimpinan dan bawahan,

Dalam penelitian inl, LMX fidak digunakan
untuk menjelaskan keseluruhan proses adaptasi
kepemimpinan, betapl unfuk menjelaskan dimens:
hubungan interpersonal vang  terbentuk ketika
pemimpin melakukan adaptasi terhadap pegawai
Generasi X Pendekatan  persgnal, komunikasi
terbuka, pemberian umpan balik, pendampingan,
dan apresiasi terhadap kinerja memgpakan aspek
vang dapal  dilihat melalui kualitas  hobumgan
pemimpin dan pegawal Hubungan yang lebih
terbuka dan saling menghargai dapat menciptakan
dan

kepercayaan  serta mendubung  motivasi

keterlibatan pegawai.

Dengan demikian, hubungan antara kedua
teor dalam penelifian mi bersifat komplementer,
Adnplive Leaderslip menjadi kerangka ulama untuk
menjelaskan proses dan mekanisme penvesuaian
kepemimpinan terhadap perubahan dan tantangan
organisasi,  sedangkan LMX  dipunakan  wniuk
menjelaskan bagaimana proses adapast tersebut
diwvujudkan dalam kualilas bubungan antara
pemimpin dan pegawai. Posisi ini membuat amalisis
tidak sekadar mencocokkan setiap temuan dengan
teori vang berbeda, tetapi menggunakan satu teori
utama vang diperkuat oleh |:-E|'5p~ekr.if hubungan

PremiEmpiIn-ang gt

Kepemimpinan dalam Birokrasi Publik
publik dibangun atas prinsip
rasionalitas, legalitas, struktur hierarkis, dan aturan
tormal {Langer, 2022). Kondisi tersebut memberikan
kepastian dalam pelaksanaan tugas, tetapi pada saat
vang sama dapat membatasi fleksibilitas pemimpin
dalam merespons  perubahan.  Perkembangan
birokrasi  menuju  lingkungan }'aﬂ sermnakin
terdigitalisasi menuntut pemimpin fidak hamya
berperan sebagai pengawas kepatuhan, tetapi juga
sebagai  fasilitator  perubabhan, inovasi, dan
pengembangan sumber daya manusia (Plesner etal.,
2018L

Dalam konteks  birokrast maodern,
kepemimpinan periu ATV men@ga
keseimbangan antara tuntutan formal organisasi
dengan  kebutuban untuk beradaptasi  terhadap
prrubahan. Komunikasi dua arah, keterbukaan
erhadap masukan, pemberdayaan pegawai, dan

Birakrasi

kemampuan  membanpun  kolaborasi  menjadi

penting, dalam menciptakan organisasi publik yang
respamnsif (Marbun et al, 2023). Oleh karena itu,
perspekif Adapfioe Leadersfip menjadi redevan untuk
menjelaskan  bagaimana pemimpin  melakuokan

penyvesuaian tanpa menghilangkan prinsip dasar

birokrasi.
Dalam  penelitian.  ini, birckrasi  bdak
dipandang  sebagai  strukiur  yang  harus

diinggalkan ketika menghadapi Generasi 2

Sebaliknya, adaptasi kepemimpinan dipahami
schagai upava menemukan keseimbangan antara
fleksibilitas  dalam  pendekatan  kepermimpinan

dengan kepatuban  terbadap  aturan,  hierarki,

disiplin, dan akuntabilites onzanisasi,




Karakberistik Generasi £ di Dunia Kerja
IE;c_-m!l'mzll L umumnva merujuk pada individuo
yang lahir sckitar tahun 1997-2012 dan tumbuh
dalam lingkungan yang dekat dengan feknologi
digital. Sejumlah perelitian menunjukkan bahwa
pegawai dari generasi ini memiliki pengalaman dan
preferens kerja vang berkaitan dengan penggunaan
teknologi, komunikasi, fleksibilitas, pengembangan
kompetens, serta hubungsn kega yang  lebih
terbuka (Chang, C.-W., & Chang, 2023; Cazan, 2024;
Pietropaoli, 2025). Mamun, karakleristik tersebut
tidak dapat diperlakukan sebagai karakter vang
sepenuhnya seragam. Perbedaan pengalaman, latar
elakang, karakler individu, serta lingkungan
organisasi  dapat menghasilkan respons  yang
berbeda pekerjaan
kepemimpinan, Oleh karena itu, penelitian ind tidak
menggunakan karakteristik Generasi £ sebagai

terhadap AL L

asumsi bahwa seluruh pegawai memiliki kebutubhan
yang sama, tetapi sebagai konteks untuk memahama
mengapa peminpin Parlu melakukan penvesuaian
pendekatan  terhadap  pegawai  vang memiliki
pengalaman dan respons berbeda.

Boberapa peneliian menunjukkan bahwa
terbuka, umpan  balik, dukungan

pemimpin, serta kesempatan untuk berkembang

komunikas

menjadi aspek vang penling bagi pegawai Generasi
£ (Purbaningrum & Sudarmantd, 2022 Revuru &
Bandarw, 2024). Dalam penelitian ini, aspek tersebul
digunakan sebagai kondeks untuk menganalisis
bentuk adaptasi kepemimpinan, bukan sebagai
indikator yang mengharuskan seluruh pegawa:
Cenerast £ memiliki penlaku atou preferenst vang
sama,

Adaptasi Kepemimpinan dalam Organisasi
Adaptasi organisasi merupakan kemampuan
arganisast dalam merespons perabahan ngkungan
penyesugian  budava  kerja, pola
komuonikasi, strukbor hubungan, serta prakiik
kepemimpinan (Odeh et al., 2023). Dalam konteks
kepemimpinan, proses adaptasi dapat diwuojudkan
melalui  kemampuan  pemimpin membaca
perubahan, membangun komunikasi dua arah,
memberikan  dukungan, serta memberdavakan
pegawai (Modise, 2003), Faktor pend ukung adaptas:
kepemimpinan antara lam keterbukasan pimpinan,
kompetensi  digital pegawai, buodayva organisasi

melalui

vang  kondusif,  kesempatan
kompetensi,  dan kelaborasi antargenerasi
Sebaliknya, proses adaptasi dapal menghadapi

pengembangan

hambatan berupa strukiur birokrasi vang kakuy,
semjangan  komunikasi, perbedaan  ekspektasi
antara pimpinan dan pegawal muda, serta belum
meratanya  kemampuan pimpinan dalam
menerapkan pendekatan yang sesuai.
Dalam penelitian ini, fakior pendukung dan
penghambat tersebut diposisikan sebagai kondisi

vang memengaruhi  keberhasilan  penerapan
Adeplive Leadership. inva, kemampuan pemimpin
untuk beradaptasi berdiri  sendiri, tetapi

dipengaruhi oleh konteks organisasi dan hubungan
yang terbentuk antara pimpinan dengan pegawai,

Kerangka Integrasi Teoretis
Berdasarkan uraian terscbut, penelitian ini
menempatkan  Adapfite Leaderdnp  sebagai  teori
itama karena fokus penclitian adalah menjelaskan
proses  penyesuaian gava kepemimpinan dalam
menghadapi perubahan karakteristik pegawai dan
tuntutan  tramsformasi digital, LMX  digunakan
schagai  twori  pendukung  untuk  menjelaskan
kualitas hubumgan interpersonal antara pemimpin
dan pegawai dalam proses adaptasi tersebut.
Hubungan kedua perspektit tersebut dapat
dipahami sebagai berikut perubaban lingkungan
kerfa dan keberadaan  pegowai  Generasi 2
menciptakan kebutuhan adaptasi bagi pimpinan.
kemudian melakukan  pemvesaaian
komunikasi,
pemberdavaan, pembinaan, pernberian  apresiasi,

Pemimpin
e laug pendekatan personal,
dan pelibatan pegawai. Proses tersebut dijelaskan
melalui Adaptioe Lendership. Sementara itu, kualitas
hubumgan vang terbentuk melalui komumnikasi,
kepercayaan,  dukungan, dan  penghargaan
dianalisis dengan perapektif LMX. Seluruh proses
tersebut tetap berlangsung dalam batas regulasi,
heerarks, disipling dan akuntabilitas binckrasi,
Dengan kerangka tersebut, penelitian tidak
memandang  kepemimpinan  transforoasional,
situasiomal, dan adaptif sebagai teori yang berdiri
sejajar. Transformasional dam  situasional hamva
digunakan sebagai bagian dan  perkembangan
pemikiran kepemimpinan apabila diperfukan oniuk
memberikan konteks, sedangkan analisis utama
penelitian menggunakan Adaphioe Lewdership dan




diperkuat oleh LMX. Kerangka ini sejalan dengan

temuan penchitian bahwa kepemimpinan di Dinas
Kominfo  Kota

kepemimpinan

Padang berkemnbang menuju
adaptif vang
mempertahankan regulasi dan akuntabilitas, tetapi
menvesuaikan pendekatan  dengan karakteristik
pegawal dan tuntutan transtormas digatal

birokrasi tetap

Kajian Penelitian yang Relevan

Peneliian  terdabuly menunjukkan  bahwa
pegawai Generasi £ membuotuhkan  lingkungan
kerja vang mendukung komunikasi, pengembangan
diri, fleksibilitas, dan umpan balik. Purbaningrum,
0., & Sudarmanti (2022) menunjukkan pentingmya
iklim komunikasi suportif dalam pengembangan
diri Generasi £, sedangkan Bevare & Bandaro
{2024y menckankan pentingnva praklik
kepemimpinan dan komunikasi dalam
mempertahankan  keterlibatan kerja Generasi 7.
Eajian mengenai  birokrazsi  juga menunjekkan
bahwa  organisasi  birokratis  lelap  dapal
berkemibang  dengan  menvesuoaikan
pengelolaan  organisasi - terhadap
lingkungan (Montetro & Adler (2022),

Penelitian-penelitian tersebul  memberikan
dasar bahwa kebutuhan pegawai Generasi £ dan
kemampoan adaptasi kepemimpinan merupakan
agpek penting dalam organizasi modern, Mamun,
penehtian im memfokuskan perhatiam pada proses
adaptasi kepemimpinan dalam konteks birokrast

prakiik
perubahan

publik vang tetap terikat pada aturan dan hierarki.

Fokus  tersebut memungkinkan  penelitian
menjelaskan bagaimana peminpin
menyeimbangkan  kebutuhan  adaptasi  dengan
tuntutan  formal  birokrasi serta mengapa
pengalaman  pegawai  Generasi £ lerhadap

kepemimpinan dapat berbeda antarenit kerja,

QETODE PENELITIAN

Peneliian  imi  menggunakan  pendekatan
kualitatif denmgan metode  deskrptif  untuk
menganalisia  adaptasi  gan kepemimpinan
birokrasi terhadap Generasi £ di s Komunikasi

Informatika Kot Padang, Pendekatan kualitatif
izunakan uniuk memperokzh pemahaman vang
mendalam mengenai pengaliman, pandangan, dan
inferpretasi informan terkait gaya kepermimpinan
sertn proses adaptisi vang berlangsung  dalam

organiggsi. Lokasi penelitian dipilih secara purpesive
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Eota
Padang karena tersebul
karaklerislik organisasi vang berkaitan dengan

inslansi memiliki

transformasi digital dan memiliki pegawai lintas

EENETESE,
ﬁurman penclitian ditentukan menggunakan
tebmik purpesive sampling berdasarkan keterlibatan
dan relevansinya terhadap fenomena vang diteliti.
Pepelitian melibatkan fima informan, vang herdir
alas dua pimpinan dan tiga pegawai Generasi £
[Dua informan dari unsur pimpinan acdlalah Kepala
Dinas Komunikasi dan Informatika Kot Padang
serta Kepala Bidang E-Ceovernment. Tiga informan
lainmya merupakan pegawai Generasi £ vang telah
memenuhi krileria penelitian, yvailu berada pada
rentang kelahiran Generasi 7, telah bekerja minimal
satu tahun, dan berinteraksi langsung dimgan
pimpinan. Pemilihan pegawal Generasi £ juga
mempertimbangkan  variasi  wnit  kerja,  jenis
pekeraan, masa kerja, serta keterlibatan dalam
peker vang berkaitan dengan teknologi.
ta penelitian dipercleh melalui wawancara
menidalam, nhservasi, darn dokumentazi.
dilakukan secara semi-terstrukbur
pedoman Vang
meliti tetap  bertokus  pada

Wawancara
menggunakan WirWAnNCara
memungkinka
permasalaban  penelitian  sekaligus memberikan
ruang kepada mforman ontuk mengembangkan
jawaban berdasarkan pengalaman dan
pandangannya. Wawancara kepada pimpinan
diarahkan pada gaya kepemimpinan, pola
bertu k
pemberdavanm,

komunikasi, pembinaan, pemberian
serta faktor yang
mendukung menghambat adaptasi
kepemimpinan. kepada peE,awai

Cenerasi £ diarahkan pada pengalaman mercka

dukungan,
dan
Wawancara

dalam berintrraksi dengan pimpinan, menerima
arahan dan umpan balik, memvampaikan pendapal,
memperoleh  dukungan, mengikubi pembinaan,
serla merespons pendekalan kepemimpinan yamng
diteragkan,

servasi  dilakukan  untuk  memperdeh
gambaran mengenai kondisi dan interaksi yang
berlangsung di lingkungan kerja, terutama yang
berkaiton  dengan  praktik  kepemimpinan dan
hubupgan  antara pimpinan  dengan  pegawai,




gkummiﬂsi digunakan sebagai data pelengkap
dan pendukung hasil wawan serta schagai
bahan friangulasi. Instrumen yang digunakan
meliputi pedoman wawancara semi-lerstruktur, alat
pore suara, catatan lapangan, dan dokumentasi.

nalisis data dilakukan menggunakan model
inkeraktf Miles, Huberman, dan Saldana vang
melipuli kondensasi data, penvajian dala, serta
penarikan dan verifikasai kesimpulan. Pada tahap
kondensasi data, informasi yang diperoleh dari
wawancara, observesi, dan dokumentasi dipilih,
difokuskan, dan dike]mnp-nkl:m berdazarkan
relevansinya  dengan  fokus  pemeliian.  Data
kemudian diorganisasikan berdasarkan tema vang
berkaitan  demgan  bentuk  adaptasi | gaya
kepemimpinan dan  faktor pendukung  serla
penghambatnva. Tema yvang muncul dalam proses
analisis meliputi komunikasi, pendekatan personal,
pembinaan dan  pendampingan, pemberdavaan,
apresiasi, kolaborasi antargenerasi, serta lakior
pendubung dan penghambat adaptasi

B inan.

tahap penvajian data, data yang telah
dikondensasikan disusun dalam bentuk wraian
unfuk melihat pola dan hubungan antartemnmuan.
Informasi dari pimpinan dibandingkan dengan
pengalaman pegawai Generasi £ untulk melihat
kesssuaian maupun per n perspekiil mengenai
praktik  kepemimpinan, Selanjutnya,  penarikan
kesimpulan  dilakukan dengan  mengidentifikasi
pola dan makna dari dala yvang lelahpsdianalisis.
Kesimpulan yang diperoleh kemudianrﬂreﬁﬁlmsi
dengan membandingkan kembali data dari berbagai
informan dan (Eknik pengumpilan datd agar
uan vang dihasilkan tetap sesuai dengan data
]JEI'lelitJ'an,

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi
sumber, friangulasi teknik, dan member  deck
Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari
pimpinan, pegawai Generasi £, dan sumber
'q!urman lain vang rdeven dalam penclitian,

riangulasi teknik dilakukan dengan
membandinglkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk melihat istensi informasi,
Mewber  dieck  dilakekan  wniuk  memastikan

kesespalan Informasi dan interpretasi peneliti
dengan keterangan vang diberikan oleh informan.

Penelitian ini ddak mencantumban secara
spesiflik durasi setiap wawancara maupun langgal
atan bulan pelaksanaan pengumpalan data dalam
naskah skripsi. Oleh karena itu, kedua informasi
bersebut Bidak dicantumban dalam arbikel untuk
menghindar penambahan informasi vang tidak
terdokumentasi dalam pereliian. Demikian puls,
kecubkupan data tidak diny atakan berdasarkan titik
safierafion  Rertentu, tetapi  diperkoat  melalui
perbam:lingan imlormast antar-i rman dan andar-
teknik  pengumpulan  data. sedur  bersebut
digunakan untuk meningkatkan kredibilitas dan
korsistensi femuan penelitiam.

HASIL DAN PEMBAHAS AN
HASIL
Karakteristik DPegawai Generasi £ di @m
Komunikasi dan Informatika Kota Padang

Dinas Komunikasi dan  Informatika Eaoka
Padang memiliki lingkungan kerja mulligenerasi
vang terdin atas Generasi Z, Generasi Milenial, dan
Caenerasi X, Berdasarkan data kepegawaian, jumlah
ASN scbanyak 69 orang, terdiri atas 10 pegawai
Generasi £ atau 14.49% dan 39 pegawai mon-
Cenerasi £ vang terdin atas Generasi Milenial dan
Cenerasi X atau 8551%. Kondisi tersebut menjadi
konteks penting dalam memahami proses adaptas:
Eaya kepemimpinan terhadap pegawai Generasi 2,

Tabel 1, Komposisi Pegawai Dinas Komnnikasi dan

Eabocomatia Rots Vadang Bechunackan Genecast.
Kategori Pegawai

Janilah Persentase

Cenerasi Z (lahir 1997-201 3 10 14,49%
OTang

Mon-Generasi £ (Generasi a0 8551 %

Milenial dan Generasi X} g

Tokal ASM a5 100%
R

Sumber: Data kepegavwaian Dhinas Bonwinikasi dan
Informatika Kota Padang, 2025,

Hasil bahswa
pegawal Generast £ memiliks beberapa karakieristik
vang mendukung pelaksanaan bugas organisasi,

wawancara  menunjukkan

terutlama dalam pemandfaatan belnologi informasi,
terhadap
perubahan, Kepala Dinas menyampaikan bahwa
pegawai Generasi £ orelalif mudah  beradapiasi

kemampuan  belajar, dan  adaptasi




#n_gan aluran dam lingkungan kerja baru seria
memiliki  kemampuan  vamg  baik  dalam
memanfaatkan teknologi.

Temuan Ersebul diperkuat oleh Kepala
Bidang E-Govemment vang menyatakan bahwa
pegawai  Generasi £ lebib mudah memahami
penggunaan aplikasy,  sistemn  informasi,  dan
tebnologi baru vang digunakan dalam pekerjaan.
Kemampuan tersebut relevan dengan karakieristik
Dinas Kominfo yvang banyak menjalankan pekerjaan
berbasis teknologi digital.

Kemampuan digital tersebut juga terlihat dari
keterlibatan pegawai Generasi £ dalam peberaan
yvang berkaitan dengan teknologi. 1D, pegawa:
Generasl £ pada bidang persandian, terlibat dalam
pengamanan siskemn persandian daerah, verifikasi
tanda tangan elektronik, dan penanganan insiden
keamanan  siber. Sementara itu, AS, pegawai
Generasi £ sebagai Pengendali Konten Intermet,
lerlibat dalam pembuatan konten krealif dan
publikasi digital.

Selain kemampuan  teknologl,  pegawai
Cenerasi £ menunjukkan kemampuan belajar dan
beradaptasi vang relatif cepat. Kepala Bidang E-
Government menjelaskan bahwa mereka mengilkuti
tekrolozi  dan
mempelajari hal-hal baru, Kepala Thnas  juga
menyampaikan pegany ak
cenderung dapat  bekerja dengan  ocepat dan

perkembangan relatif cepat

bahwa Generasi &

memgggmi pekerjoan yang diberikan.
amun, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa keunggulan tersebut tidak selalu dilkuti
dengan kemampuan interpersonal yang sama. Salah
satu tantangan yvang ditemukan adalah komunikasi
khususnya koberamian
kemdala pekerjaan kepada
pimpinan. Beberapa pegawai Generasi £ cenderung
memilih diam ketika menghadapt kesulitan dan
belum  terbiasa menyvampaikan kendala secara
langzung,
Temuan tersebut memperlihatkan adanya

intorpersonal,
menvampaikan

perbedaan pengalaman di antara pegawai Generasi
S TN, pegawail Generasi 2, mengungkapkan
bahwa  dirinya terkadang SEZAN
menyvampaikan kesulitan kepada pimpinan dan
lebih memilibh memendam persoalan atau bertanya
kepada rekan kerj, Sebaliknya, AS menyalakan
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bahwa dirinva merasa nvaman berdiskusi dengan
pimpinan dan pegawai di lingkungan kerjanya.
Perbedaan  fersebul menunjukkan  balowa
pengalaman pegawai Generasi £ tidak sepenuhnya
seragam. Dengan dergisian, karakteristik Generasi
Zdalam penelitian ini hoak hanya berkaitan dengan
usia  atau  kemampuan  teknologn  lpi juga
dipengaruhi olkeh lingkungan kena dan pola
hubungan antara pimpinan dengan pegawai.

Bentuk Adaptasi Gaya Kepemimpinan terhadap
Pegawai Generasi £

Hasil  penelitian bahwa
pimpinan Dimas Komuonikasi dan Informatika Kaota
telah melakukan  beberapa benluk
penvesuaian dalam memimpin pegawai Generasi £,

menunjukkan
Padang

Pervesuaian tersebut meliputi pola komunikasi,
pendekatan personal; pembinaan dan
pendampingan, pemberian kesempatan
pengembangan kompetensi, pemberian apresiasi,
serta pelibalan pegawai dalam inovasi.

&, Penyesuaian Pola Komunikasi
Penyesuaian pola komunikast menjadi
salah salu bentuk adaplasi yang paling terlihat.
Pimpiman bidak hanva menyvampaikan instruksi
melalui mekanisme formal,  telapi juga
meningkatkan  komunikasi langsung  dan
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk
berdiskusi.

Kepala Dinas menvampatkan:

"Kalau dengan pegawal Gen £, saya merasa
perlu  lebih banvak berlatap muka dan
berkomunikast  secara langsung.  Kalaw
demgan pegawai vamg lebih senior, mereka
umumnya sudah memahami karakter sava
sebagai pimpinan dan sudah terbiaza dengan
pola kerja vang ada.”

Pernvataan tersshut menunjukkan bahwa
perbedaan

kebutuhan komunikasi antara pegawai Generasi
Z dan pegawai senior. Pegawal muda dinilai

pimpirsan menyvadart adanya

masih  membutuhkan  interaksi
intensif untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan birokrasi.

Sefain komunikasi formal, Kepala Dinas

juga membangun hubungan vang lebih intormal

yvang lebih

memahami arahan dam




dengan pegawai melalui  interaksi di luar
pekenaan., Pendekatan tersebut digunakan untuk
menciptakan  hubungan  yvang  lebih  akrab
sehingga komunikasi antara pimpinan  dan
pegawai  tidak  sepenuhnva dibatasi oleh
hubungan strukiural,

Mamurn, hagl pencliian menunjukkan
babwa

dirasakan secara merata oleh seluruh pegawai

penyesuaian  komunikasi  belum
Cenerasi £ TPMN menyampaikan bahwa pola
kepemimpinan  pada unit kerjanya masih
dirasakan sama untuk seluruh pegawai sehingza
dinnya lebih sering belajar secara mandin atau
bertanya kepada rekan kerja.

. Pendekatan Personal
Fimpinan berusaha mengenali karakler
masing-masing  sebelum  menentukan  cara
memberikan araban maupun pembinaan.
kepala Bidang E-Government menyampaikan:
"Pervvesuaian  yang sava  lakukan  lebih
kepada cara berkomunikasi dan pendekatan
secara personal. Sayva berusaha mengenali
karakter masing-masmg pegawar teclebih
dahulu karena setiap orang berbeda.”
Pendekatan  personal  juga  diwujudkan
perhatian terhadap kebutuban
pengembangan pegawal. [D menjelaskan bahwa

miefalui

pimpinan  memberikan  kesempatan  kepada
pegawai muda untuk mengikab pelatihan sesuai
bidang pekerjaannya.

Akan tetapi, pengalaman tersebut berbeda
dengan yang dialami TPN. TPN menyampaikan
bahwa dirinya belum sepenuhnya merasakan
pencekatan kepemimpinan vang  disesuaikan
dengan karakter pegawai Generasi £ Perbedaan
pengalaman ini menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan personal belum  konsisten  pada
setiap unit kenja.

. Pembinaan dan Pendampingan

Fimpinan juga melakukan pembinaan dan
pendampingan secara berkelanjutan. Pembinaan
diarahkan pada pemahaman tugas dan tanggung
jawab, kedisiplinan, etika, serta penvesuaian
terthadap budava kerja birokrasi,

Kepala Dinas melakukan evaluasi terhadap
pekerjaan  pegawai dan memberikan  arahan
apabila terdapat kendala, Pembinaan terscebut

. Pemberian

. Pemberiam

tidak hanva dilakukan keltika terjadi kesalahan,
tetapi juga digunakan scbagai bagian dan proses
pengembangan pegawai

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa
prembinaan menjadi penting karena  pegawai
Generasi £ memiliki kemampuoan teknis dan
digital vang baik, betapd mesih membotuhkan
pendampingan dalam aspek komunikasi, etika,
disiplin, dan pemahaman terhadap mekanizme
kerja birokrasi,
Kesempatan Pengembangan
Kompetensi

Pimpinan memberikan kesempatan kepada
pegawai  Generasi £ untuk mengembangkan
kompetensi melalui pelatihan dan  penugasan
sesual bidang  pekerjaan. [0 mengungkapkan
bahwa pimpinan  memberikan  dukungan
terhadap pelatihan vang berkaitan dengan
idang persandian dan keamanan siber,

Pemberian kesempatan
menunjukkan bahwa kompetersi digital dan
potensi  pegawai  Generasi £ tidak  hanya
dimanfaatkan untuk menvelesaikan pekerjaan,

tersebot

tetapt uga  dikembangkan medalw  proses
pembelajaran dan pelatihan.

. Pemberian Apresiasi

Bentuk adaptasi lainnva adalah pemberian
apresiasi  lerhadap kinerja pegawai. Kepala
Bidang Elovernment menjelaskan bahwa
terdapat sitem noend bagi pegawai vang
menunjukkan kinerja baik. Sefain ilu, evaluasi
kinerja juga dilakukan melalui  pemilihan
pegaw ai teladan sebagai bentuk umpan balik dan
penghargaan.

Pemberian apresiast tersebut menunjukkan
bahwa motivasi pegawai tidak hanva diberikan
melalui instruksi atau pengawasan, tetapi juga
muelalui pengakuan terhadap hasil kerja.

Ruang wuntuk Inovasi dan

Kolaborasi

Hasil penelitian juga menemukan bahwa
pegawal Generasi £ diberikan ruang uniuk
menvampaikan gagasan dan mengembangkan
E-Cowvermment
menvampaikan bahwa pegawai muda sering
memberikan ide mengenai cara kerja vang lebih

inovasi, Kepala  Bidang




praktis, khususnya dalam pemaniaatan
teknologi.

AS juga menunjukkan bentuk keterlibatan
tersebul melalui pengembangan sistemn rewn nder
hari-hari besar. Temuan ini mempedihatkan
babwa ketika diberikan ruang, kompetensi
digital pegawai Generasi £ dapat digunakan
untuk menghasilkan inovast dalam pekerjaan.

Selain itu, pimpinan mend orong kolaborasi
antara pegawai Generasi 2 dan pegawai semior.
Kolaborasi tersebul memungkinkan pertukaran
pengalaman  dan  pengetahuan, sehingga
kemampuan digital Generasi £ dapat difengkapi
dengan pengalaman  berokrasi yang  dimiliks

pegawal senior.,

Tantangan Adaptasi Kepemimpinan terhadap
Generast £

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adapiasi
kepemimpinan menghadapi  beberapa
lantangan, vailu perbedaan karakler antargenerasi,
hambatan
perbedaan  ekspeklasi

masih

kedisiplinan ke,
lerhadap  kepemimpinan,

Tomumi kasi,

serta kebutuhan  untuk menyeimbangkan
Heksibilitas dengan aturan birokrasi.
a. Perbedaan Karakber Antargenerasi

Perbedaan cam berpikir, berkomunikasi,

menvelesaikan  pekerjaan, dan  memandang
hubungan antara pimpinan  dan  pegawai
menvebabkan pimpinan lidak dapal

mengpunakan pendekatan yang sepenuhnya

sama kepada seluruh pegawai,
b. Hambatan Kommunikasi
Mis kipun peEawal Gemiras Z
membutubkan komunikasi terbuka dan dua
amh, scbagian pegawai masih merasa segan
kendala
menjadi temlangan  kKarena

menvampaikan kepada  pimpman.
Kondisi  terselwud
keberadaan saluran komunikasi behom selalu
menjamin babwa pegawai merasa nyaman untuk
menvampaikan persoalan.

Pada s=isi lain, terdapat pegawal vang
merasakan hubungan komunikasi yang lebih
terbuka.  Perbedaan  tersebul  menunjukkan
bakbwea hambatan komumikasi iidak terjadi secara

seragam pada selunuh pegawai Generasi 2.

c. Kedisiplinan dan  Penvesuvaian  kerhadap
Budaya Birokrasi

Aspek kedisiplinan, tanggung jawab, etika,
dan pemahaman terhadap budaya organisasi
masih  membutubkan  pembinaan.  Pegawai
Crenerasi £ perlu menvesuaikan kemampuan dan
pola  kerja vang mereka  miliki o dengan
mekanisme  birokrasi  vang  mengutamakan
aturan dan prosed ur.

d. Belum Meratanya Adaptasi Kepemimpinan
Tantangan lain adalah befum konsistenmya
penerapan adaptasi pada seluruh unit kerja, TPMN
mervampaikan babwa dirinva masih merasakan
pola kepemimpinan yang sama kepada sefuruh
pegawai dan belum sepenubnya disesuaikan
dengan karakter pegawai muda.
hasil  penelitian
menunjukkan balwa adaptasi kepemimpinan
telah berdangsung, tetapi tingkat penerapanmya
berbeda antarunit kerja. Perbedaan tersebut
terutama berkaitan dengan karakber pimpinan

demikian,

Dengan

dan pola hubungan yang dibangun dengan
pegawal
Model Konseplual Adaptasi
Birokrasi terhadap Generasi £
Berdasarkan kKeseluruban temuan penelitian,
adaptasi kepemimpinan di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kata Padang dapat dirumuskan dalam

enam  komponen, vaitu  komunikasi terbuka,
pendekatan  personal, kolaborasi  antargenerasi,

Kepemimpinan

pemberdavaan melalui pengembangan kompetensi,
apresiasi terhadap kinerja, serta penegakan disiplin
dan kepatuhan terhadap aturan birokrasi, Keenam
komponen lersebul telah ditemukan dalam hasil
penelitian.,

PEMBAHASAMN
Bentuk Adaptasi Gaya Kepemimpinan Birokr.
dalam Menghadapi Karakteristik Generasi Z
Hasil penelitian menunjuk kag hahwa adaptasi
aya kepemimpinan birokrasi di Dinas Komunikasi
dan Informatika Kota Padang dilakakan melalui
perubabon pendekatan kepermimpinan yang lebih
Meksibel

tempa menghilangkan  prinsip-prinsip




dasar birokrasi, seperti kepatuhan terhadap aturan,
akuntabilitas, dan tanggung jawab organisasi.
Adaptasi tersebul diwujudkan melalui komunikasi
dua arah vang lebih terbuka, pendekatan personal
kepada pegawai, pemberdavaan melaklui pelatiban
dan  pendampingan, pemberian ruang bagi
penyampaian ide dan movasi, serta penerapan
sistem  penghargaan sebagai bentuk apresiasi
pegawal.  Temuan
menunjukkan bahwa fleksibilitas
kepemimpinan tidak berarli mengurangi ketegasan

terhadap Kinerja tersebut

dalam
birokrasi, belapi lebih pada penvesuaian cara
pimpinan berinteraksi dengan  pegawad. Hal ind
menjadi penting karena karakteristic Cenerasi £
yang terbiasa dengan komuonikasi cepat, terbuka,
dan  berbasis leknologi  membulubkan  pola
hubungan kerja vang tidak hanva bersifat instruktif,
tetapi juga memberikan rogege untuk berpartisipasi.

Temuan penelitian il sejalan dengan teori
Adaptive Leadership yang dikemukakan oleh Heifetz
et al, (2009) yang menjelaskan bahwa pemimpin
dituntut  mampa  menyvesuaikan  pendekatan
kepemimpinannya terhadap perubahan
lingkungan, tantangan organisazi, serta karakter
bawahan. Dalam  konteks  peneliian  ind,
prnyesuaian  terscbut  terlihat pada
prrubahan aturan atou tujuan organisasi, melamkan
pada pimpinan  menjalankan  fungsi
kepemimpinannva, Komunikasi yvang lebih mtensif,

bukan
Cara

diskusi informal, dan pembinaan secara personal
e unjukkan bahwa pimpinan beru paya mengatasi
perbedaan  karakter dan  elspektasi
lingkungan birokrasi dengan pegawai Generasi Z.

antara

Dengan  demikian,  penerapan kepermimpinan
adaptif dapat dipahami sebagai upaya untuk
nmnjemhalani tunfutan strukiur biro

formal dengan kebutuhan pegawai muda yvang lebih

i vang

terbuka dan partisipatif. Hal ini sgalan dengan
pandangan Uhl-Bien & Marion (2008 bahwa
tantangan adaptif membuotuhkan perubahan pola
interaksi, bukan hanyva penerapan prosedur yvang
tedah bersedia,

Selain itu, penerapan prinsip Lesder-Meyiber
Excirange (LMX) terlihat i adanya upaya
membangun hubungan kerja yang didasarkan pada
kepercayaan, komunikasi  terbuka, dan  saling
menghargai, Brhane & Zewdie (2018} menjelaskan

g'mm kualitas hubungan antara pem'g'l.pin dam
bawahan dapat mendukung motivasi, kemitmen,
dan  Kinerja pegawai. Dalam itam  §mi,
hubungan vang lebih terbuka memberikan
kesempatan  kepada pegawai Generasi £ untuk
menvampaikan gagasan, menerima umpan balik,
dan ferlibat dalam pelaksansan pekegaan, Kondis
tersebutl menumjukkan bahwa kualitas hubungan
pimpinan dan pegawai menjadi bagian penting
dalam proses adaptagi kepemimpinan,  Artinva,
keberhasilan adaplasi Gdak hanyva ditentukan aleh
perubahan mava komunikasi, lelapi juga oleh
kemampuan pimpinan  membangun  hubungan
kerja yang membuat pegawai merasa dihargai dan

dilibagdsan.

:ﬁamurr, temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa adaptasi lersebut belum berlangsung secara
merata pada seluruh unit kerja. Masih  terdapat
pimpinan vang menerapkan pendekatan birokrasi
vang cenderung form an memberikan ruang
diskusi vang terbatas, disi mi menunjukkan
bahwa adaptasi kepemimpinan masih dipengaruhi
oleh kemampuan dan  karakter masing-masing
pimpinan. Perbedaan penerapan terse apat
beda
antara satu unit dengan unit lainnya, Oleh karena

menyebabkan pengalaman kerja Generasi £

itu, adaptas gava kepemimpinan di Dinas Kominfo
Kola Padang tidak cukup hanya mengandalkan
inisiatif individu pimpinan, tetapi perdu didukung
oleh penguatan kapasitas kepemimpinan adaptif
secara febih sistematis. Dengan demikian, ben

adaptasi vang ditemukan dalam penelitian e
menunjukkan adanya pergeseran  dari
kepemimpinan birokrasi yvang dominan hierarkis

proses

menuju kepemimpinan yang tetap berlandaskan
aluran, tetapi lebih komunikalif, partisipatif, damn
responsif terhadap karakteristik Generasi £,

Faktor-Faktor yvang Mendukung dan Menghambat
Adaptasi Gava Kepe pinan Birokrasi dalam

Menghadapi Generasi £ di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Padang
Hasil pemelitian = menonjukkan  bahwa

rhasilan adaptasi gava kepemimpinan birokrasi
ipengaruhi oleh faktor pendukung mavpun faktor
penghambat, Faktor pendukung vang ditemukan
meliputi kemampuan digital pegawai Generasi Z,
keterbukaan

pimpinan  lerhadap  perubahan,




komunikasi vang lebih fleksibel, serta budava
kolaborasi yang dibangun dalam lingkungan kenja.
Kombinasi fakior tersebul memberilan kemudahan
bagi pimpinan dalam menyesuaikan pendekatan
kepemimpinan dengan karakteristik pegawai tanpa
mengabaikan prinsip-prinsip birokrasi. Hal ini
menunjukkan babwa adaptas kepemimpinan bidak
dapal dipahami hanya sebagai kemampuan
pimpinan dalam mengubah gayva memimpin, tetapi
juga scbagai proses vang dipengaruhi olch kesiapan
pegawai dan lingkungan organisasi. Dengan adanya
keterbukaan terhadap perubaban dan kemampuan
pegawai dalam menyesuatkan dini, pencrapan gaya
kepemimpinan vang lebih fleksibel menjadi lebih
mudah dilakukan.

Kemampuoan pegawai Generasi £ dalam
memanfaatkan teknologi informasi menjadi salah
satu faktor pendukung utama, Kompetersi digital
vang dimiliki pegawai meml.wnudnh organisasi
dalam mengimplementasikan fransformasi digital,

terutama  pada  penvelenggaraan  Sistem
Pemerintahan  Berbasis  Elektronik  (SPBE).
Pemanfaa teknologi  tersebut sejalan dengan

pendapat Frensky (2001) yvang menyvatakan bahwa
Generasi Z merupaban kelompok digital nelives vang,
tumbuh bersama perkembangan teknologi sehingga
memiliki kemampuan beradaptas: terhadap sisterm
digital lebih cepat dibandingkan generasi
sebelumnya. Dalam ks organisasi birokmasi,
kemampuan tersebut hdak hanya memberikan
keuntungan dalam penyelesaian pekerjaan berbacis
teknologi, Etapi uga membanta pimpinan dalam
yang
terdigitalisasi Dengan demikian, kompetensi digital

mengarahkan  proses  kerja semakin
Cenerasi £ dapat menjadi modal organisasi dalam
melakukan  perubahan tanpa harus mengubah
prinsip dasar birokrasi.

Komunikasi vang terbuka antam pimpinan
dan pegawal juga menjadi fakior vang mﬁ:ﬂ:ung
proses  adaptasi  kepemimpinan. pinan
memberikan kesempatan kepada pegawai uniuk
menyvampaikan ide, saran, maupun kendala vang
dibadap selama melaksanakan  peketaan. la
komunikasi bersebut menciptakan hubungan kerja
yang lebih terbuka dan meningkatkan keterlibatan
pegawai  dalam proses organisasi. Temuwan ind
mendukung penelitian Purbamingrum &

Sudarmanti  [2022) vang menjelaskan  bahwa
komunikasi yamg suportif mampu meningkatkan
motivasi, keterlibatan, dan produktivitas pegawai
Cenerasi £ dalamy  lingkungan  kerja, Kondisi
bersebut menunjukkan bahwa komunikasi dua arah
memiliki furgsi vang lebih fuas daripada sekadar
menvampatkan informass, karems dapat menjadi
sarana bagi pimpinan untuk memahami kebutuhan

pegawai  sekaligus  meng gi  kesenjangan
komunikasi  antargenerasi, ch karena itu,
keterbukaan komunikasi menjadi salah  satu
mekanisme penting dalam menjalankan
kepemimpinan adaptif.

[ sampmg taktor pendukung, penelitian im
juga menemukan beberapa  faktor penghambat
dalam proses adaplasi kepemimpinan. Perbedaan
karaklerislik  antargenerasi  menjadi  fantangan
ubama. karena setiap generasi memiliki nilai, pola
konmumnikasi, dan cara kerja vang berbeda. Pegawai
Cenerasi £ cenderung mengharapkan komunikasi
yvang lebih cepat, Heksibel, dan terbuka, sedangkan
budava birokrasi masih didominasi olkeh prosedur
formal dan hubungan kerja vang hicrarkis,
Perbedaan  tersebut  berpotensi  menimbulkan
kesenjangan komunikasi apabila tidak diimbangi
denganghgmampuan adaptasi dard kedua belah
pihak,
adaptasi bukan hanya menjadi tanggung jawab
pimpinan, tefapi juga membutuhkan  kesiapan

ini memunjukkan bahwa  persoalan

pegawai untuk memahami aturan dan karakteristik
limgkungan birokrasi. Dengan demikian,
keseimbangan antara fleksibifitas dan kepamahan
erhadap aturan menjadi penting agar proses
adaptasi tidok menimbulkan pertentangan antara
kebutuban  pegawai Generasi 2 dan  tuntutan
onganisasi.

Aspek kedisiplinan dan penyesuaian terhadap
budaya organisasi juga menjadi hambatan yvang
ditermukan selama penelitian. Beberapa pegawai
Cenerasi £ masih memerlukan pembinaan dalam
memahami etika kerja, mekansme birokrasi, serfa

geung jawab sebapgai aparatur sipil negara,
emuan  terscbut sejalan dengan teon Adepfioe
Leadership wvang menyvatakan bahwa perubahan
mernerlukan

perifaku pembelajaran,

pendampingan, dan
Perkelanjutan agar individu mampu menghadapi

proses
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tantangan adaptif yang muncul dalam organisasi
(Heifetz et al, 2002, Dalam kondisi tersebut,
pembinain  lidak  hanya  berfungsi  wntuk
memperbaiki  kekurangan pegawai, letapi juga
menjadi cara bagi organisasi untuk membantu
Generasi £ memahami tundutan kerja birokrasi.
Artmva, pendekatan kepemimpinan vang adaphif
perlu menggabungkan arahan yang jelas dengan
agar
bedangsung secara bertahap,

Penelitian ini memperlihatkan bahwa fakior

pendampingan proses penvesuaian

|:|ua1'|-;.1ul::u.lrufI dan  fakior penghambat saling
adaptasi  gaya

Kemampuan  digital,

memengaruhi - keberhasilan
kepemimpinan  birokrasi.
komunikasi terbuka, dan kolaborasi antargencrasi
menjadi kekuatan organisasi dalam menghadapi
perubahan, sedangkan perbedaan karakteristik,

1ava kera birokrasi, dan kebubtuhan pembinaan
menjadi tantangan vamg harus dikelola secara
berkelanjutan. Kondisi  tersebut  menunjukkan
bahwa keberhasilan adaptasi  kepemimpinan
bergantung pada kemampuan organisasi dalam
mengelola kedua sisi bersebot secara bersamaan,
Organisasi tidak cukup hanya memanfaatkan
keungaulan Generasi Z dalam teknologi, tetapi juga
perhe memperkuat aspek komunikass, kedisipliman,
dan pemahaman terhadap budaya birokrasi.
Dengan  demikian, adaplasi  kepemimpinan
merupakan proses vang berlangsung secara dinamis
dan memerlukan  keterfibatan  selunsh
organisasi agar perubahan dapat beralan tanpa
menghilangkan prinsip-prinsip  dasar  birokrasi.

LNSAT

Temuan mengenai kemampuoan  digital sebagai
fakior pendubung serta kesenjangoan komunikasi,
kedisiplinan, dan  belom  meratanyva  adaptasi
pimpim:n juHa se=sLlal dﬂt‘lﬁan temuan Puerleiili.nn
dalam dokumen kamu.

PENLUTUP
Simpulan
Penelitian  ini

menupgikkan bahwa gaya
kepemimpinan birokrasi di E;nas Komunikasi dan
Informatika Kota Padang telah
menghadapi

mengalarmi
karakberistik
pegawai Generasi £, Adaptasi tersebut divujudkan

penyesuaian  dalam

melalui komunikasi vang lebih terbuka, pendekatan
persanal, pembinaan dan pendampingan  secara
berkelanjutan, kesempatan wunluk
mengembangkan kompetensi dan menyampaikan
gagasan, pemberian apresiasi, serfa penguatan
kolaborasi  antargenerasi, Menvesuaian  tersebut
menunjukkan  adanva upsva pimpinan untuk
menvesuaikan pendekatan kepemimpinan dengan
karakiers=tik pegawai
mengabaikan prinsip, aturan, dan tanggung jawab

pemberian
Generasi Z lanpa

dalanﬁj:krasi.
litian ind iuga menemukan bahwa proses
adaptasi gayva kepemimpinan didukung oleh

kompetensi digital pegawai  Generasi
keterbukaan  pimpinan  terhadap  perubahan,
komuwnikasi  vang lebih  feksibel,  kesempatan
pengembangan  kompetensi,  serla budava
kolaboratif - dalam  organisasi,.  Sementara ih,
perbedaan  karakteristik  antargenerasi,  jarak

komunikasi vang masih dirasakan oleh sebagian
pegawal, budaya kerja birokrasi vang formal dan
hierarkss, serta kebutuhan peningkatan kedisiplinan
dan pemahaman terhadap mekanisme  birckrasi
menjadi faktor yvang menghambat proses adaptag
Dengan demikian, adaptasi gava kepemimpinan
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Padang
dapat dipahami sebagai proses penvesuaian antara
kebuluhan pegawai Generasi £ dengan tunhetan
dan  karakteristik  birokrasi,
komunikasi, pembinaan, pengembangan
kompetensi, dan pemberian mang partisipasi.

terutama melalod

Saran

Pimpinan Dinas Komunikasi dan Informatika
kKota  Padang  disamnkan  untuk
mengembangkan pola kepemimpinan vang adaptif
melalui  penguatan arah,
pembinsan  yang serka
peningkatan kolaborasi antargencrasi agar potensi

terus
komumkasi  dua
berkesinambungan,

pegawal Generasi £ dapat dimanfaatkan sccara
optimal tanpa mengurangi pererapan nilai-nilai
birokgpsi.

nelitian - selanjutnva disarankan  untuk
memperiuas  objek  penelitian pa@ organisasi
perangkat dacrah lannya atau  menggunakan
pendekatan  kuvantitatif meopoan  mxed  metfiods
schingga dapat memberikan gambaran yvang lebih
komprehensif mengenai efcktivitas adaptasi gaya




kepemimpinan birokrasi  dalam
karakteristik Generasi £ Selain o, penelitian
berikutnya dapat mengkaji ].wnEa.mh adaplasi gava

menghadapi

kepemimpinan terhadap kinerja organisasi, inovasi,
maupun keberhasilan transformasi digital pada
sekbor pemerintahan,
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